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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi layanan Bimbingan 
dan Konseling BK di SMAN 1 Klari, Karawang. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
kualitatif deskriptif dengan melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi kepada guru BK dan siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan tiga 
tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa layanan BK di SMAN 1 Klari mempunyai beragam program yang dibuat 
dan berjalan dengan baik, tentunya hal tersebut tidak terlepas dari peran guru BK, siswa, 
orang tua, guru wali, pihak sekolah serta stakeholder terkait. Layanan yang digunakan pun 
bervariatif tergantung kepada kebutuhan siswa, seperti pribadi, sosial, akademik dan karir. 
Ketersedian sarana dan prasarana menjadi faktor pendukung layanan BK di SMAN 1 Klari, 
seperti ruangan khusus layanan, papan informasi layanan, dan sebagainya. Namun, dalam 
layanan BK di SMAN 1 Klari juga tidak terlepas dari berbagai hambatan yang muncul, mulai 
dari keterbatasan waktu layanan, kurangnya guru BK, serta berbagai permasalahan besar 
yang kerap muncul. Oleh karena itu, peneliti berharap adanya penguatan peran aktif sekolah 
dan seluruh stakeholder terkait dalam meningkatkan aspek-aspek dalam layanan BK dan 
melakukan koordinasi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung siswa dan pelayanan 

BK agar lebih berjalan optimal. 
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This study aims to determine and analyze the implementation of Guidance and Counseling 
services at SMAN 1 Klari, Karawang. The research method used is descriptive qualitative by 
collecting data through observation, interviews, and documentation from guidance 
counselors and students. Data analysis was conducted using three main stages, namely data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that the 
guidance and counseling services at SMAN 1 Klari have a variety of programs that are well-
designed and run smoothly, which is certainly due to the roles played by guidance 
counselors, students, parents, homeroom teachers, the school, and other relevant 
stakeholders. The services provided vary depending on the needs of the students, such as 
personal, social, academic, and career needs. The availability of facilities and infrastructure is 
a supporting factor for guidance counseling services at SMAN 1 Klari, such as special service 
rooms, service information boards, and so on. However, guidance counseling services at 
SMAN 1 Klari are also not free from various obstacles, ranging from limited service time, a 
shortage of guidance counselors, and various major problems that often arise. Therefore, 
the researcher hopes that there will be a strengthening of the active role of the school and 
all relevant stakeholders in improving aspects of guidance and counseling services and 
coordinating between schools and parents in supporting students and guidance and 
counseling services so that they can run optimally.  

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Proses 

pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga pengembangan kepribadian, 

sosial, dan emosional peserta didik agar mampu menjadi pribadi yang mandiri dan berakhlak mulia. Salah 

satu komponen penting dalam sistem pendidikan yang berperan dalam pengembangan kepribadian tersebut 

adalah bimbingan dan konseling (BK). Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan yang membantu peserta didik mencapai tugas-tugas perkembangannya secara optimal. Arifudin 

(2020) menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan pada individu dalam 

menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya untuk mengembangkan kemampuannya 

agar individu dapat memecahkan masalahnya sendiri dan dapat mengadakan penyesuaian dengan baik 
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untuk kesejahteraan hidupnya. Keberadaan layanan bimbingan dan konseling tidak hanya diperlukan, tetapi 

juga membutuhkan lembaga dan tenaga professional untuk mengelolanya (Cendani et al., 2023). Dalam 

pelaksanaan BK di sekolah, dukungan serta kerja sama dari para stakeholder atau pemangku kepentingan 

sekolah sangatlah diperlukan mulai dari kepala sekolah, guru BK/konselor, guru, staff, dan juga siswa. 

Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan sebagai bagian integral 

yang membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal, baik secara akademik, sosial, maupun 

emosional. Layanan BK tidak hanya berfungsi membantu siswa memecahkan masalah, tetapi juga menjadi 

sarana pengembangan kepribadian dan penguatan nilai-nilai moral dalam proses pendidikan. Kedudukan 

layanan BK di SMA/Sederajat telah diatur dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 yang menegaskan bahwa layanan BK merupakan upaya 

sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan yang difasilitasi oleh guru atau konselor untuk membantu 

peserta didik mencapai kemandirian dan perkembangan optimal. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi layanan bimbingan dan konseling 

telah memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan peserta didik. Penelitian Ayu et al., (2023) 

menunjukkan bahwa pelaksanaan BK di SMA Negeri 63 Jakarta dilakukan melalui strategi komprehensif yang 

melibatkan seluruh stakeholder sekolah untuk membantu siswa mengenali diri, mengatasi masalah belajar, 

serta mengembangkan potensi diri. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Aisah & Herawati, (2021) bahwa 

pelaksanaan layanan BK di SMAN 1 Luragung ditentukan oleh kesiapan guru BK, strategi layanan, serta 

sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan BK. Namun, meskipun berbagai penelitian menunjukkan 

pentingnya layanan bimbingan dan konseling, dalam praktiknya masih ditemukan sejumlah kendala. 

Beberapa sekolah belum melaksanakan layanan BK secara optimal akibat keterbatasan sumber daya 

manusia yang berlatar belakang BK, kurangnya pemahaman guru terhadap fungsi BK, serta belum 

tersedianya jam khusus BK di beberapa jenjang pendidikan. Hal ini menunjukkan adanya gap antara 

idealisme pelaksanaan BK dengan kondisi nyata di lapangan. 

Berdasarkan analisis kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi layanan 

bimbingan dan konseling di SMAN 1 Klari, sebagai upaya untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan 

nasional, yakni pengembangan peserta didik dalam aspek pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan layanan BK dilakukan di 

sekolah, program BK apa saja yang di jalankan, bentuk kerja sama antara guru BK dengan guru mata 

pelajaran (termasuk guru PAI), serta faktor pendukung dan penghambatnya yang dihadapi dalam 

pelaksanaan layanan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang difokuskan pada 

upaya memahami dan mendeskripsikan fenomena berdasarkan fakta lapangan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berusaha menelaah makna dan pemahaman mendalam 

terhadap praktik pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dengan melibatkan guru serta siswa sebagai 

partisipan utama. Penelitian kualitatif merupakan metode untuk menganalisis dan memahami fenomena 

sosial yang dialami oleh individu atau kelompok dengan menekankan makna yang muncul dari pengalaman 

mereka (Raco, 2010; Creswell & Creswell, 2017). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi. Observasi atau pengamatan diartikan sebagai perhatian yang terfokus 

terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu yang diamati secara langsung di lapangan. Observasi dilakukan 

dengan cara mengunjungi lokasi penelitian, yaitu SMAN 1 Klari, untuk mengamati kegiatan pelayanan 

bimbingan dan konseling serta interaksi antara guru dan siswa. Selain itu, peneliti juga melakukan 

wawancara semi-terstruktur kepada narasumber yang terdiri dari Ibu Ambar Fajriyah, S.Pd. selaku guru 

bimbingan dan konseling, serta dua siswa kelas XII E yaitu Fathur Rahman dan Niken Kharunnisa. 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data mendalam mengenai pelaksanaan pelayanan bimbingan 

dan konseling di sekolah. Proses observasi dan wawancara dilaksanakan di SMAN 1 Klari pada Selasa, 9 
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September 2025 pukul 09.30 WIB. Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpadu untuk memperoleh data 

yang komprehensif mengenai implementasi layanan BK di sekolah 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Menurut Umar et al., 

(2013), data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui wawancara atau 

pengamatan langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data primer berupa hasil wawancara dan observasi 

di SMAN 1 Klari. Sementara itu, data sekunder adalah data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh 

pihak lain, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, maupun dokumen sekolah yang relevan dengan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Suharsaputra, 2018). Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi, yang meliputi triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu 

(Sugiyono, 2019). Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Klari Karawang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMAN 1 Klari 

Pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di SMAN 1 Klari mencakup berbagai jenis layanan, 

di antaranya layanan klasikal, layanan responsif, layanan perencanaan individual, dan layanan dukungan 

sistem. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, sebelum pelaksanaan layanan dilakukan asesmen 

terlebih dahulu untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa. Asesmen ini dilakukan dengan menggunakan 

instrumen tes seperti Inventori Tugas Perkembangan (ITP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Daftar Cek 

Masalah (DCM), Alat Ungkap Masalah (AUM), dan Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD), serta 

pendekatan non-tes melalui observasi lapangan, kehadiran siswa, dan perilaku sehari-hari di sekolah. Hasil 

asesmen tersebut menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) agar program 

yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Aisah & Herawati (2021) yang menjelaskan bahwa 

pelaksanaan BK di SMAN 1 Luragung juga diawali dengan analisis kebutuhan melalui instrumen seperti 

Daftar Cek Masalah (DCM), Alat Ungkap Masalah (AUM), dan Inventori Tugas Perkembangan (ITP). Analisis 

kebutuhan tersebut menjadi dasar guru BK dalam merancang program kerja tahunan, yang kemudian 

diimplementasikan dalam bentuk layanan dasar, responsif, perencanaan individual, dan dukungan sistem 

(Bhakti, 2017; Hidayat, 2021). Pendekatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan BK bersifat 

sistematis dan berbasis data siswa, bukan hanya berdasarkan asumsi guru semata. Pada layanan klasikal, 

guru BK memberikan materi terkait manajemen waktu, kesadaran diri, dan pengembangan karakter. 

Layanan ini dilakukan secara terjadwal maupun insidental ketika terdapat jam kosong. Tujuannya untuk 

membantu siswa memahami potensi diri serta menumbuhkan kemandirian belajar. Hal ini diperkuat oleh 

Andani et al., (2019) yang menemukan bahwa layanan klasikal efektif meningkatkan kesadaran diri dan 

kedisiplinan siswa jika dilakukan secara terstruktur dan menggunakan metode menarik. 

Sementara itu, layanan responsif diberikan kepada siswa yang sedang menghadapi masalah mendesak 

seperti konflik dengan teman, tekanan emosional, atau keinginan pindah sekolah. Dalam situasi seperti ini, 

guru BK melakukan konseling individu maupun kelompok agar permasalahan dapat segera ditangani. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Musafiroh (2015) yang menyatakan bahwa layanan responsif memiliki efektivitas 

tinggi dalam menangani perilaku bermasalah siswa seperti bolos sekolah dan rendahnya motivasi belajar. 

Selanjutnya, layanan perencanaan individual diterapkan terutama pada siswa kelas XII. Layanan ini 

membantu siswa dalam memahami minat, bakat, dan arah karier masa depan. Guru BK memberikan 

informasi mengenai perguruan tinggi, peluang kerja, serta membantu siswa membuat rencana hidup setelah 

lulus.  

Selain itu, terdapat layanan dukungan sistem, seperti kegiatan seminar, workshop, In House Training 

(IHT), dan kolaborasi dengan guru mata pelajaran maupun pihak luar sekolah. Layanan ini bertujuan 

meningkatkan kompetensi profesional guru BK sekaligus memperluas jangkauan layanan (Jarkawi, 2015). 

Dukungan sistem ini menjadi salah satu faktor keberhasilan pelaksanaan BK, sebagaimana diungkapkan oleh 
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Juntika (2014) bahwa pengembangan profesional guru BK, hubungan masyarakat, dan manajemen program 

merupakan bagian penting dari dukungan sistem. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan layanan BK di SMAN 1 Klari telah mencakup keempat jenis layanan 

sesuai standar Permendikbud No. 111 Tahun 2014, yakni layanan dasar, responsif, perencanaan individual, 

dan dukungan sistem. Namun, guru BK masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu layanan, 

minimnya tenaga konselor, serta kurangnya kesadaran sebagian siswa terhadap fungsi BK. Meskipun 

demikian, layanan yang diberikan terbukti berkontribusi dalam meningkatkan kedisiplinan, kesadaran diri, 

serta kesiapan karier siswa. 

Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling (BK) di SMAN 1 Klari berfokus pada pengembangan 

potensi peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya. Berdasarkan hasil wawancara, 

untuk kelas XII, fokus utama layanan BK diarahkan pada perencanaan karier, terutama dalam menghadapi 

Tes Kompetensi Akademik (TKA) yang kini menjadi salah satu acuan penting bagi kelanjutan studi ke 

jenjang perguruan tinggi. Tim BK berperan dalam melakukan sosialisasi pemilihan mata pelajaran TKA yang 

disesuaikan dengan minat dan arah karier siswa. Misalnya, peserta didik yang berencana mengambil jurusan 

kedokteran dianjurkan memilih mata pelajaran biologi dan kimia, sedangkan mereka yang tertarik pada 

bidang teknik diarahkan untuk mengambil fisika dan matematika lanjutan. 

Selain layanan karier, program BK di SMAN 1 Klari juga mencakup kegiatan kokurikuler yang 

terintegrasi dengan guru mata pelajaran. Kolaborasi ini tampak pada kegiatan Career Day, pelatihan 

penulisan Curriculum Vitae (CV) bersama guru Bahasa Indonesia, dan program mental health awareness 

bersama guru Pendidikan Jasmani. Program ini sejalan dengan prinsip layanan dasar dan dukungan sistem 

dalam model bimbingan dan konseling komprehensif, yang menekankan kolaborasi lintas bidang untuk 

menunjang kesejahteraan dan kesiapan siswa menghadapi tantangan akademik maupun sosial. Lebih lanjut, 

sistem kokurikuler dan guru wali yang diterapkan di sekolah juga memperkuat fungsi pendampingan 

terhadap peserta didik. Guru wali berperan seperti dosen pembimbing akademik yang memantau 

perkembangan siswa secara berkelanjutan, sedangkan guru BK fokus pada aspek pribadi, sosial, akademik, 

dan karier. Hal ini menunjukkan sinergi antara berbagai pihak dalam upaya membentuk lingkungan 

pendidikan yang responsif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

Menurut Putri (2019), komponen program BK yang ideal meliputi layanan dasar, layanan perencanaan 

individual, layanan responsif, dan dukungan sistem. Keempat komponen ini telah tercermin dalam 

pelaksanaan program di SMAN 1 Klari, terutama dalam kegiatan asesmen kebutuhan siswa, perencanaan 

karier, layanan responsif terhadap permasalahan pribadi, serta dukungan sistem melalui kolaborasi antar 

guru. Program BK tersebut menunjukkan implementasi nyata dari pendekatan bimbingan komprehensif, 

yang melibatkan seluruh komponen sekolah dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Keberhasilan 

program BK sangat ditentukan oleh kemampuan konselor dalam mengintegrasikan layanan dengan seluruh 

sistem sekolah. Melalui pendekatan ini, peran BK tidak hanya berfungsi sebagai wadah penyelesaian 

masalah, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam membentuk siswa yang mandiri, berkarakter, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. 

Kerja Sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran 

Kerja sama antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan guru mata pelajaran di SMAN 1 Klari 

menjadi salah satu kunci keberhasilan pelaksanaan layanan BK yang komprehensif. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru BK menjelaskan bahwa kolaborasi dengan guru PAI sering dilakukan dalam menangani 

permasalahan peserta didik yang berkaitan dengan aspek spiritual dan psikologis. Misalnya, ketika terdapat 

siswa yang merasa insecure atau enggan mengenakan hijab saat pelajaran olahraga, guru BK berperan 

dalam membantu dari sisi psikologis dengan membangun kepercayaan diri siswa, sementara guru PAI 

memberikan penguatan dari aspek spiritual melalui dalil-dalil serta pemahaman keagamaan yang 

menumbuhkan keyakinan terhadap Allah SWT. 

Selain itu, kerja sama juga melibatkan berbagai pihak lain seperti wali kelas, guru wali, orang tua, dan 

pihak eksternal sekolah. Guru BK menjelaskan bahwa sistem dukungan ini bersifat integral karena bimbingan 
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dan konseling merupakan “ujung tombak pendidikan”. Dalam praktiknya, penyelesaian masalah siswa sering 

diawali oleh wali kelas, kemudian jika diperlukan diteruskan kepada guru wali, guru BK, atau bahkan 

melibatkan pihak eksternal seperti kampus dan dunia industri dalam konteks layanan dukungan sistem, 

terutama untuk pengembangan karier dan informasi pendidikan lanjut. 

Dalam penelitian Sitorus (2024), dijelaskan bahwa bentuk kerja sama ideal antara guru BK dan guru 

mata pelajaran mencakup lima aspek penting: 

1. Identifikasi siswa yang membutuhkan bimbingan, 

2. Alih tangan kasus (referal) dari guru mapel ke guru BK, 

3. Pemberian kesempatan bagi siswa untuk memperoleh layanan BK, 

4. Pelaksanaan konferensi kasus, dan 

5. Pengumpulan informasi untuk penilaian layanan BK. 

  

Kelima aspek tersebut sebagian besar sudah tercermin di SMAN 1 Klari, khususnya pada kolaborasi 

dalam asesmen, kegiatan kokurikuler, dan pemberian dukungan kepada siswa yang menghadapi kendala 

pribadi maupun akademik. Namun, komunikasi dan sistem pelaporan antara guru mapel dan guru BK masih 

dapat ditingkatkan agar proses identifikasi dan tindak lanjut kasus lebih cepat dan akurat. Menurut Hastiani 

(2014), kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran tidak hanya bertujuan menyelesaikan masalah 

siswa, tetapi juga memperkaya strategi pembelajaran melalui pertukaran informasi tentang perkembangan 

peserta didik. Guru mata pelajaran memiliki kedekatan interaksi rutin dengan siswa di kelas, sehingga dapat 

memberikan masukan penting bagi guru BK untuk menyesuaikan pendekatan layanan yang lebih tepat 

sasaran. 

Dengan demikian, bentuk kerja sama yang terjadi di SMAN 1 Klari menunjukkan adanya integrasi 

antara pendekatan psikologis, spiritual, dan akademik, yang mendukung tujuan bimbingan dan konseling 

komprehensif. Seperti dikemukakan oleh Supriatna (2011), keberhasilan layanan BK sangat bergantung pada 

dukungan seluruh personel sekolah dalam membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal. 

Kolaborasi lintas bidang yang dijalankan di SMAN 1 Klari dapat menjadi model efektif dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang holistik tempat setiap pihak berperan aktif dalam membimbing siswa, baik dari 

sisi emosional, akademik, sosial, maupun spiritual. 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Layanan BK  

Pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di SMAN 1 Klari mendapat dukungan dari berbagai 

pihak yang terlibat secara aktif dalam lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, guru BK 

menyampaikan bahwa dukungan tidak hanya datang dari pihak sekolah, tetapi juga dari seluruh 

stakeholder, seperti kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, orang tua, serta pihak eksternal seperti 

perguruan tinggi dan lembaga karier. Dukungan lintas pihak ini menjadi kekuatan utama dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pengembangan peserta didik. 

Kolaborasi tersebut mencerminkan peran BK sebagai bagian integral dari sistem pendidikan, di mana 

keberhasilannya bergantung pada kerja sama semua pihak. Hal ini sejalan dengan pandangan (Hakim et al., 

2023) bahwa efektivitas layanan BK sangat bergantung pada kolaborasi seluruh personel sekolah dalam 

mendukung pelaksanaan program BK. Selain itu, Putri (2019) juga menegaskan bahwa keterlibatan kepala 

sekolah, guru mata pelajaran, dan orang tua  merupakan faktor eksternal yang sangat mendukung 

keberhasilan program BK komprehensif. Selain dukungan dari pihak sekolah, faktor internal seperti 

komitmen, kompetensi, dan profesionalisme guru BK menjadi pendukung utama keberhasilan layanan. Guru 

BK berperan penting dalam mengoordinasikan berbagai bentuk layanan, mulai dari asesmen kebutuhan, 

perencanaan program, hingga tindak lanjut kasus. Menurut Wikan (2017), kemampuan konselor dalam 

menjalin komunikasi efektif dengan guru dan siswa menjadi indikator utama keberhasilan layanan BK yang 

responsif dan humanis. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan layanan BK di 

SMAN 1 Klari. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM). Dalam satu 

angkatan, hanya terdapat satu guru BK, sehingga jangkauan layanan belum bisa merata untuk seluruh 
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siswa. Kondisi ini berdampak pada keterbatasan waktu dan kurang optimalnya pendampingan individual. Hal 

ini juga disampaikan oleh siswa Fatur Rahman dan Niken Khairunnisa, yang mengungkapkan bahwa layanan 

BK di sekolah sudah baik, namun perlu diperluas agar menjangkau seluruh siswa secara merata. 

Keterbatasan waktu juga menjadi hambatan lain, karena alokasi dua jam pelajaran per minggu tidak 

cukup untuk menangani seluruh kebutuhan konseling siswa. Hambatan ini sejalan dengan temuan Permana 

(2018) yang menyebutkan bahwa keterbatasan waktu dan tenaga menjadi penghalang utama dalam 

optimalisasi pelaksanaan program BK di sekolah. Hambatan lain yang umum terjadi dalam pelaksanaan BK 

di sekolah meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya dukungan pihak sekolah, serta minimnya 

koordinasi antarpersonel pelaksana layanan konseling. 

Faktor lain yang turut menjadi penghambat adalah persepsi sebagian siswa yang menganggap BK 

hanya diperuntukkan bagi siswa bermasalah. Padahal, bimbingan dan konseling berfungsi tidak hanya untuk 

menangani masalah, tetapi juga untuk mengembangkan potensi diri siswa melalui layanan preventif dan 

pengembangan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan persuasif dan sosialisasi yang lebih intens agar 

siswa memahami peran BK sebagai wadah pembinaan diri yang menyeluruh. Meskipun menghadapi 

berbagai kendala, guru BK di SMAN 1 Klari tetap berupaya mengoptimalkan layanan melalui kolaborasi lintas 

bidang dan pengelolaan waktu yang efisien. Program yang berbasis kebutuhan nyata siswa serta dukungan 

dari pihak sekolah dan orang tua menjadi modal utama dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut.  

Dengan demikian, keberhasilan layanan BK di sekolah ini sangat bergantung pada keseimbangan antara 

dukungan sistemik dan pengelolaan sumber daya manusia, sebagaimana ditegaskan oleh (Hakim et al., 

2023) bahwa sinergi antara konselor, guru, dan seluruh elemen sekolah menjadi fondasi penting dalam 

tercapainya layanan BK yang efektif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan siswa. Implikasi 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan BK di sekolah akan lebih efektif apabila 

didukung oleh kolaborasi lintas bidang, peningkatan jumlah tenaga BK, serta manajemen waktu yang 

fleksibel. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam merancang 

program BK yang lebih berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Dalam pengimplementasiannya, layanan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Klari sudah berjalan 

dengan baik. Hal ini tentunya tidak terlepas dari peran serta guru BK, pihak sekolah, orang tua maupun 

siswa. Dukungan ini sangat berpengaruh dalam menjalankan peran dan fungsi BK agar dapat berjalan 

optimal. Layanan yang digunakan siswa SMAN 1 Klari pun beragam, seperti individu, sosial, akademik, dan 

karir yang mana menyesuaikan dari kebutuhan siswa itu sendiri baik secara individu atau kelompok. Selain 

itu, dukungan sarana prasarana menjadi sesuatu yang memainkan peranan penting dalam pelaksanaan 

layanan BK. Namun, masih banyak berbagai faktor yang menghambat jalannya layanan BK di SMAN 1 Klari, 

seperti terbatasnya waktu layanan, kurangnya guru BK, dan banyak permasalahan besar yang diutarakan 

siswa. 
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